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Abstract = Mobile communications system created to meet the
communication needs that can be done anywhere eith&hen
user is motionless or moving. To maintain the quaty of services
in a wide service area, coverage area is dividedtm smallest
geographic units called cells. If the user movesdm one area of
the cell to another, then it needs an algorithm theguarantees the
continuity of communications services. These algdhm is called
a handover to a dedicated mode and the cell resefen for idle
mode. In observing handoff algorithm, the operatordid a drive
test using computer and handset, which each had beequipped
with special software, and GPS.

This research analyze the problems related to the amdoff
algorithm, both when in idle mode or dedicated modgeincluding
the causes, processes and things that influence iData
acquisition is carried out through a drive test usig software
TEMS Investigaions GSM 4.1.1 with routes in the dentown
area of Semarang. Drive test held on every Thursdagnd Sunday
for three consecutive weeks starting on August 22009 and each
of day divided into three time allocation, ie mornng, noon and
night. The observed event include: cell reselectiprhandover,
handover (intracell), handover failure and intracel handover
failure. In addition Information Element that effected on the
event are also observed, path loss criteria and taleselection
criteria for cell reselection, and received powerpit error rate
and timing advance for the four other events.

From the analysis is known that the assignment cimael is
triggered by the Information Element value that reahes a
certain threshold value. For cell reselection, théoth Information
Element having equal influence. Information Elemeniof the most
influential for the handover and the handover failue is received
power, whereas for two other events the most influgtial is the
received bit error. After the detected value of thelnformation
Element reaches a certain threshold, MSC will instct the
candidate cell to monitor and serving mobile statin. Different
process going on for handover (intracell), which aér the
information element value is known at a certain theshold, MS
will move to another traffic channel in the same dé If handover
(intracell) was requested but could not be performé then
handover based quality is tried the next time (if gterion is still
given). When this handover also fails then BS toggs back and
tries again a handover (intracell). In this drive €st result there
are 15 handover failures that may because no avabe traffic
channel in candidate cell. There is only once hander intracell
failure happened which may be caused by full trafft in

candidate channel, but no cell reselection failures found because
this event doesn't need traffic channel but only gnalling
channel.

Keywords- handover, cell reselection, intracell, IE, TEMS

I. PENDAHULUAN

Sistem komunikasi selular yang baik bergerak
merupakan sistem yang mampu menjamin kontinuitas
hubungan telekomunikasi meskipun pengguna dalam
keadaan bergerak (mobile). Setiap BS memiliki derah
jangkauan yang terbatas, sehingga diperlukan suatu
algoritma yang mampu menjaga kelangsungan
komunikasi ketika pengguna bergerak dari daerah
jangkauan BS satu ke BS lain. Algoritma serahxtari
ini disebut handover untuk dedicated modedan cell
reslection untuk idle mode Mengingat pentingnya
algoritma ini dalam sistem komunikasi bergerak,
algoritma ini dijadikan tolak ukur kualitas dariy&man
suatu operator telekomunikasi selular.

Masih adanya kegagalan dalam merupakan
permasalahan dalam sistem selular ini. Kegagalan
tersebut dapat menurunkan kualitas komunikasi bahka
dapat memutus komunikasi, sehingga perlu dilakukan
analisis mengenai apa saja yang menyebabkan suatu
algoritma serah terima daerah jangkauan, tingkat
keberhasilan, serta penyebab kegagalan (jika &da).
analisis ini dapat diketahui kualitas layanan sisstem
selular, jika didapati kualitas yang kurang memaask
hasil ini juga dapat dijadikan acuan dalam mempkirba
kualitas layanan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penyebab, proses, tingkat keberhasilan dan hal-hal
menyangkut kegagalan pada algoritma serah-terima pa
sistem GSM. Apabila ditemui tingkat kegagalan yang
tinggi analisis ini dapat dijadikan acuan dalam
memperbaiki kualitas layanan.
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Hal-hal yang akan dilakukan dalam dalam Penelitiftetika MS bergerak dalam kondisidle mode

ini dibatasi pada : kemungkinan terdapat sel lain lebih tepat untuk

1) Data yang digunakan hanya diperoleh skisfetest melayani MS. Oleh karena itwell reselectiondapat
dengan rute yang tetap. dilakukan, dengan syarat MS berada di sebuah sgj ya

2) Rute yang dilalui mencakupase stationdalam disebutserving cell Perpindahan ini terjadi jika criteria
satulocation areadan BSC yang sama. rugi-rugi redaman lintasan (C1) bernilai negati@. (<

3) Pada saatrive testhanya melakukan panggilarO) atau terdeteksi nilai criterigell reselection(C2) sel
terhadap nomor yang selalu sama dan memillain yang lebih bagus selama 5 detik.
operator yang sama dengan nomor pemanggil. Handover adalah proses pengalihan kanal traffic
4) Penelitian ini hanya menganalisis liregent yaitu secara otomatis pada MS yang sedang digunakan untuk
handover cell reselection handover (intracell) berkomunikasi tanpa terjadinya pemutusan hubungan.
handover failuredanhandover intracell failure

1. Intracell Handover

II. PERPINDAHAN KANAL KOMUNIKASI GSM 2 Inta-8SS Handover

3. Intra-MSC Handover

Global system for mobile communicatig®SM) 4 InterMSC Handover
merupakan standar yang diterima secara global untuk
komunikasi selular digital. GSM adalah nama group
standardisasi yang dimapankan pada tahun 1982 untuk
menghasilkan standar telepon bergerak di Eropa,
digunakan sebagai formula spesifikasi untuk Parp&ro
sistem selular radio bergerak yang bekerja pada
frekuensi 900 MHz.

Gambar 2 Tipehandover.

Home Lozaton Regieter (K1)

Moble Equipment () )
The ME contas e rado e
g

e o Sl e g 51 Handover terjadi jika MS menjauhiserving cell
(G ) == sehingga daya terima dan kualitas terima makin kuru
Parameter dalaimandoverada tiga, yaitu:
1) RxLev
RxLev adalah kuat sinyal penerimaan yang
| el menygtakan b'esarny_a sinyal yang diterima pada sisi
\ e — penerima obile Statioi.

%Hﬂ:’é‘.&?ﬂ% === Interfaces
Tatai T8 SH e ok TABEL 1

= PENGGOLONGAN RXLEV.
Gambar 1 Arsitektur GSM.

Tt o \
‘conneciad to the ME. Station \

Warna Rentang Nilai (dBm) Golongan
Unsur utama pada arsitektur GSM [3GPP-23.002] Y -75 sid O Sangat Bagus
ditunjukkan pada Gambar 1. Jaringan GSM terdas at o -85 s/d-75 Bagus
tiga sub sistemBase Station SubsystéBSS),Network -95  s/d-85 Sedan
Subsystem(NSS), dan Operation SubsystenfOSS). ® -105 sd-95 Buruk
Jaringan GSM di buat berdasarkan area geograferep ® -120s/d-105 Sangat Buruk

ditunjukkan pada Gambar 2, area tersebut termaslyk s
area lokasi (Las), area layanan MSC/VLR, dan aréh RxQual _ _ _
lahan public land mobile network (PLMN). RxQual  merupakan tingkat kualitas sinyal
Untuk menjaga kualitas layanan dalam area cakupan Pe€nérimaan  di Mobile ~Station (MS), yang
yang luas, daerah jangkauan dibagi manjadi unjt Merupakan konversidari nilai BER.
geografis terkecil yang disebut sel yang masingimgas3) TA (Time Advance o _
dilayani oleh sebuah Base Station . Jika pengguna digunakan untuk mengindikasikan seberapa jauh
bergerak dari satu area sel ke sel yang lain ditiatu posisi MS terhadap BS. Yang diukur sebenrnya
suatu algoritma serah-terima layanan yang menjamin @dalah bayaknya waktu yang diperlukn oleh sinyal
kelangsungan komunikasi. Algoritma serah-terima itu Untuk melakukan perjalanan dari BS ke MS, dengan
disebut dengan handover untuk kondisi dedicated dan kecepatan sinyal dianggap sama dengan cepat
cell reselection untuk kondiile. rambat cahaya di udara.
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PENGGOLOJéiﬁL’\IZILAI RXQUAL IV. ANALISIS PERPINDAHAN
KANAL KOMUNIKASI

Warna Rentang Nilai Golongan A. Analisis Pesan pada Layer 3 TEMS Investigation
® 6-7 Buruk GSM 4.1.1
5 Sedang Padalayer 3 TEMS Investigations selalu muncul
o 0-4 Bagus pesan-pesan yang dapat menunjukan proses terjadinya
suatuevent.Pesan-pesan ini kemunculannya tidak selalu
TABEL 3 berurutan.
PENGGOLONGAN NILAI TA.
TABEL 4
Warna Rentang Nilai Golongan PESAN PADA LAYER 3 YANG SELALU MUNCUL SAAT
CELL RESELCTION.
) >2 Buruk .
Y 0- 2 Bagus No.  Pesan Layer 3 . - Isi Pgsan
1 Synch Channel informasi tentangcarrier, BSIC dan
" Information jumlahframe TDMA.
System Pita frekuensi dan kanal yang digunakan,
_”l- PERA_NCANGAN ) ] 2. Information deskripsi kanal sel, dan parameRACH
Pengambilan data dilakukan melalui proskie Type 1 control
test menggunakan perangkat lunak TEMS System Pita frekuensi dan kanal yang digunakan,

Investigations 4.1.1 setiap Hari Minggu dan KamisS' Information deskripsi sel tetangga, NCC yang diijinkan,

. . . . . Type 2 dan parametéRACH control
selama tiga minggu dengan tiga alokasi waktu, yaitu Pita frekuensi dan kanal yang digunakan,

pagi, siang dan malam. System parameter untulcell reselection location

4. !P;g(ran;atlon area identification,deskripsi kanatontrol
channe] dan parametéRACH control..
Frekuensi band dan jumlah kanal yang
System digunakan, parameter  untuk cell
5.  Information reselection location area identification,
Type 4 RACH control parametersdan deskripsi

kanalCBCH

Synch Channel Informatiodikirimkan pada SCH, yang

Gambar 3 Perangkat yang digunakan saatirive test. merupakan salah satu darBroadcast Channel
Rut di kan dal Penelitian ini ad I‘Tujuannya a_ldalah untuk mendukung sinkronisasi MS ke

ute yang digunakan dalam renettian Il adalgsg gan dilakukan secara terus-menerus. Sinkronisas
daerah pusat Kota Semarang, dengan ha“’?‘loa’_‘ c}m')erantara BSS dan MS dikendalikan dengan
daya yang IbervarlaSL Rlute tt_erf]ebut melipat Dr. ‘mengumpulkanSynchronization Channel Information
E.oemnj]?’ ‘F]) I;emuda, J .I G\a/dja I\/Iadlal,( Ar_eas Slémp‘untuk masing-masing kanal. Pengukuran ini dilakukan
Ima, JI. Fandanaran, Jl. eteran,_ ‘]_' yal saleh, pada sisidownlink dan berisicarrier, BSIC dan TDMA
Pandanaran, Jl.kyai salebl. Dr. Kariadi, JI. Menteri frame number information

Supeno, JI. Tri Lomba Juang, JI.  Sriwijaya, J. ;

Singosari,]l. Singosari Rayall. Atmaodirono, JI. Ahmad prossey:tg(r)nwmiﬁ:m;gﬁg Té%t{cg’ %;?n érgfruggkcag

Yani, JI. Erlangga, JI. Hayam W“f!*kv Jl. Pahl_awlinl,(. (Broadcast Control Channel BCCH berfungsi untuk

H. Ahmad Dahlan,J. Ahma}d yani dan JI. Ki .Mangunmemberikan informasi umum mengenai sel yang sedang

Sarkoro. Pada pengambnan data MS d|§et untmenangani MSserving cell dan informasi umum sel-

melakl_Jkan pang_gllan selama 120 detik dan jeda Alsel tetanggangighbour cells PadaSystem Information

panggllan_ .10 d.et.'k' . .. Type 1diberikan informasi mengenai deskripsi kanal sel,
Penelitian ini menganalisis hal-hal yang berka'tfsedangkanSystem Information Type 2nemberikan

dengan perpindahan kanal baik pada sdi mode . ; : P
maupun pada saatledicated mode seperti proses Ln;g(rjr;r&zstlsﬁggnsama dari sel tetangga yang menjadi

terjadinya, hal yang mempengaruhi dan penyebav .o mation type3 dan 4 memberikan informasi
E{é?(i';gg' desrg;i rﬁggggjr?;iginpeﬁggka??jﬁalf\'rllflizllln”ai location area identification, parameter cell

S : lection/cell lectiord teRACH trol
Investigaions GSM 4.1.1 dan Map Info Professional 8 selection/cell reselectionrdan parame contra



18¢ CHALIDA, Analisis Perpindahan Kanal Komunikasi dalam S88C pada Sistem GSM ...

TABEL 5 TABEL 6
PESAN PADA LAYER 3 YANG SELALU MUNCUL PESAN PADA LAYER 3 YANG SELALU MUNCUL PADA SAAT
PADA SAAT HANDOVER. HANDOVER (INTRACELL).
No Pesan Layer 3 Isi Pesan No. Pesan Layer Isi Pesan
- — - — 3
Physical Nilai hasil pengukuraiiming —
1 Information AdvencgTA) 1 In%;;tzg:m Deskripsi sel Tetangga
5 Synch Channel Informasi tentangarrier, BSIC ' Tyep 5
~__Information _dan jumlalframe TDMA. Measurement RxLevdan Rx_Qual daserving
3 System Information Deskripsi sel tetangga 2. Report carrier dan daftar sel tetangga
Type 5 dengan nilaRxLevTerbaik
Rx_Lev dan Rx_Qual daserving Synch ) )
4. '\R/I:acsnrtiremem carrier dan daftar sel tetangga 3 Channel Informa3| tentangarrier, BSIC
P dengan nilai Rx_Lev Terbaik Informatior dan jumlaiframe TDMA.
5 System Information Location area identification 4 Assigment
~__Typeb identitas sel . " Command Deskripsi sel d@ower level
Deskripsi sel, deskripsi kanal, 5 Assigment Indikasi bahwzhandover (Intracell)
referensi  handover Power © Complete berhasil
command
indikasi Sinkronisasi, deskripsi .
6. Handover saluran sekhannel mode B. Pengaruh Pemilihan Waktu Dan Tempat
Command cell channel descriptign Dalam melakukardrive testdi wilayah pusat Kota
channel mode drequency Semarang, dilakukan pembagian raotenjadibeberapa
Cﬂa””t‘?' S%q“e_”‘;m"b”‘? " sub-rute. Selain itdrive testyang dilakukan selama tiga
e oe— a ;ca, '9”_| an ';‘ °r:w_lst;wa = minggu dilakukan setiap Hari Kamis dan Hari Minggu
i Handover ceess ensi nfay referehandover selama tiga minggu berturut-turut, dan dari masing-
andover

8. Complets Indikasi bahwahandovetberhasil masing hari dipilih tiga alokasi waktu yaitu pagiang,
dan malam. Pembagian rute dan pemilihan alokasi

System Information Type ¥ang dikirim pada waktu dilakukan untuk _mengetahui apgkah ada
SACCH @low Associated Control Chanpeloleh pengaruhnya terhadap terjadingall reselectiondan
jaringan terhadap MS atawownlink memberikan handover Selain ketiga hal di atas akan dianalisis pula

informasi tentang alokasi BCCH pada sel tetanggﬂcﬁc
System Information Type y&ang dikirim pada SACCH
Y ype Yang P dan handover Pada analisis pengaruh pemilihan waktu

oleh jaringan ke MS, atadownlink dalam sel yang o . 7
memberikan informasi identifikasi wilayah lokasi2kan dihitung tingkat keberhasilamandover dengan

identitas sel dan berbagai informasi lain. persamaan (1).

Pesan Har)dqver Commandakan d|k!r|m pada HOSR = (total HO sukses) x 100% (D)
DCCH oleh jaringan ke MS atadownlink untuk (total HO)
mengubah konfigurasi dedicated channel Pesan
Handover Accesdalam mode acak dalam DCCH utama Pengaruh Hari Kerja Dan Hari  Libur
selama prosebandoverberlangsung. Pesddandover
Completedikirim pada DCCH utama dari MS kepad
jaringan untuk mengindikasikan bahwa MS tel

berhasil mambangusignaling linkutama. . dan cell reselection Hari kerja diwakili dengan Hari
PesanAssigment Commandikirim oleh jaringan yamis sedangkan hari libur diwakili Hari Minggu,
kepada MS dan berisi informasi mengenai ada tidakny gargasarkan nilai HOSR pada Tabel 4.7 tampak

skip -indicator terhadap handover (intracell) POWer panya nilai HOSR terbesar terjadi pada 30 Agustus
level, tipe kanal, nomor timeslot, nilai ARFCN dan,gyg yang merupakan Hari Kamis atau hari kerja,
hopping RF channeliika tidak adakip indicator maka geqangkan nilai HOSR terkecil terjadi pada 10
skip indicator akan bernilai 0 dan perintdiandover gentemper 2009 yang merupakan Kamis atau hari. kerja
(intracell) akan dilanjutkan, untuk keadaan sebalikny@si HOSR yang semakin mendekati nilai 100%

akan bernilai 1 dan tidak akan terjatiandover \,onandakan kualitas layanan jaringan yang semakin
(intracell). Sedangkan pesassigment Completenya ik -akan tetapi menurut standar perfomansi BT$/GS

?eerrrw]l;r;{:Jkkan indikasi bahwaandover (intracell}telah yang baik nilai HOSR adalah > 99%, berarti semua

ngaruh kecepatan pergerakan MS dan beberapa
ormation Elementerhadap terjadinyeell reselection

Pembedaan pengambilan data pada saat hari kerja
an hari libur dilakukan untuk mengetahui pengaruh
anya kedua hari tersebut terhadap terjadiayalover
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HOSR pada Tabel 4.3 telah memenuhi standar TABEL 8
; i DATA TERJADINYA HANDOVER DAN CELL RESELECTION
perfomansi BTS GSM yang baik BERDASARKAN ALOKAS| WAKTU.
TABEL 7 Wa Banyaknya Kejadian
DATA DRIVE TEST BERDASARKAN PEMILIHAN HARI KERJA
DAN HARI LIBUR. Tanggal ktu g HO HOF HI HIF HOSR
Suiah 27/08/09 M 5 60 0 8 0 100%
Event Minggu | MingLé;rE?I Minggu Il P 3 8 1 15 0 98.94%
30/8/209 S 179 0 6 0 100%
23/8 27/8 30/8 03/9 06/9 10/9 M A 79 0 5 0 100% °
g:!eleeti o B 19 8 12 15 14 P 3 93 0 5 1 98.99%
3/9/2009 S 3 74 1 5 0 98.75%
Handover 222 233 236 246 230 216 M 6 79 0 10 0 100%
Handover 5 1 1 1 5 5 P 4 83 1 19 0 99.03%
::"Jtl"“fe” 6/9/2009 S 6 77 0 15 0 100%
nirace
27 22 27 20 42 9 M 5 70 4 8 0 95.12%
Handover 10/9/200 P 6 80 2 4 0  95.45%
Handover s 6 71 0 2 0 100%
Intracell 0 0 0 1 0 0 9 M 2 68 1 3 0 98,550
failure -

HOSR (%) 99,20 99,61 99,62 99,25 99,20 97,83 )
E. E.Faktor Pembagian Sub-Rute

Dalam pengambilan data untuk Penelitian ini

Pada Hari Kamis Tanggal 3 September 200#lakukan pembagian ruiive testmenjadi empat sub-
memiliki nilai HOSR yang lebih kecil dibanding padaute. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir terjaga
Hari Minggu Tanggal 30 Agustus 2009, akan tetapi hzengambilan data di suatu titik secara berulangeula
sebaliknya terjadi pada minggu pertama hal ini Panjang sub-rute dapat diukur dengan menggunakan
disebakan terjadinydandoverlebih sedikit dibanding tool:ruler pada Map Info Professioanal 8.5 yang diukur
pada Hari Kamis sehingga meskipun memiliki jumlatlengan satuan mil. Dengatool tersebut diketahui
kesalahan yang hampir sama akan menghasilkan rilaiiwa sub-rute terpanjang adalah sub-rute 1 dengan
HOSR yang lebih kecil. panjang 4,457 mil. Untuk sub-rute 2,3 dan 4 betturu

) turut panjangnya 2,650 mil, 3.868 mil dan 1,779 mil
D. Pengaruh Alokasi Waktu

Dalam pengambilan data dilakukan dengar
pambagian tiga alokasi waktu, yaitu pagi antaraupuk
09.00-13.00 WIB, siang antara pukul 15.00-17.00 WIB
dan malam antara pukul 20.00-24.00 WIB. Pemiliha
tiga alokasi ini dimaksudkan untuk mengetahui adany
pengaruh jam sibuk atau jam kerja yang diwakilihole
pengambilan data pada pagi hari, waktu peralihang ya
diwakili oleh pengambilan data pada siang hari da
waktu lengang atau tidak sibuk di malam hari.

_2GBARUODI03_04030909MALAM by Ev

A celReselection [G)

[ rancover a9

[ Hancover crtracen (10

_2GBARUDI03_04030909MALAM by RX

@ 6to7 (1860
5 (20113
@ 0to4 (28004)

bahwa umumnya pada alokasi waktu pagi hari memilik
nilai HOSR yang lebih kecil dibanding pada siang da
malam hari, hal ini tentu saja disebabkan karenlktwa
pangambilan data yang dilakukan merupakan jam sibu il

Akan tetapi pengecualian terjadi pada pengambiga d Gambar 4 Lokasi di tiap sub-rute yang sering
Tanggal 3 dan 6 September 2009. Pada Tanggal 3 terjadi handover.

September 2009 nilai HOSR terkecil terjadi di sihag,

sedangkan untuk Tanggal 6 September 2009 terjadi di Pada Gambar 5 lokasi yang sering terjaaindover
malam hari, akan tetapi semua nilai HOSR madiitandai dengan lingkaran berwarna merah untuksioka
memenuhi standar perfomansi BTS GSM, perbedag@ng termasuk sub-rute 1 dan warna hijau untuksioka
nilai yang terjadi kemungkinan besar disebabkarh olgang termasuk sub-rute 3.Untuk sub-rute 2 dan stéo-r
kepadatan trafik yang kurang dapat diprediksi secar tidak ada yang diberi tanda lingkaran, sebabktida
tepat kapan berada di level tertinggi dan terendah.  terdapat lokasi yang banyak terjddindover Pada sub-




18¢ CHALIDA, Analisis Perpindahan Kanal Komunikasi dalam S88C pada Sistem GSM ...

rute 1 lokasi yang sering terjadiandover adalah A
sepanjang JI. Dr. Soetomo dan JI. Gajah Mad
sedangkan pada sub-rute 4 adalah sepanjang
Sriwijaya. Keempat lokasi tersebut selalu menjédi t
dimanahandoversering terjadi pada setigpive test
Panjang rute yang dilalui dalandrive test
memungkinkan untuk terjadi lebih banyakentkarena
akan lebih banyak panggilan, akan tetapi terjadiny ™
handover tidak dipengaruhi oleh panjang rute yan¢
dilalui. Jika terjadinydandoverdisebabkan oleh adanya
kepadatan trafik, maka titik terjadinjxandovertersebut
tidak akan berulang-ulang untuk setiap pangambile
data karena kepadatan trafik tidak mungkin selamasa
pada setiap waktu. Jika suatu lokasi sering terja e G
handover dapat disimpulkan bahwa lokasi tersebu fll\:’
merupakan perpotongan daerah jangkauan dua sel ¢ b

biasa disebut dengan daehsindover

BSC averages speed
indications using -
msSpeed Averaging | BSC jgnores indications f;

= AV MS SPEED | + UL, DT used during SACCH

* M5 changing power during SACCH

9

)—
AV_MS SPEED s compared with
thresholds;

* LowerSpeedLimit (slow M$)

* UpperSpeedLimit (fast MS)

to direct MS to appropriate layer
(cell priorities used)

" Adjacent cell
\._ Mmeasurements

BTS sends MS speed
measurements to BSC
every SACCH period
(~480ms)

F. Faktor Kecepatan Pergerakan MS Gambar 4. Proses pendeteksian kecepatan
Pada BTS GSM terdapat suatu parameter yang pergerakan MS.

berfungsi untuk mendeteksi kecepatan pergerakan MS

dan di dalam BSC terdapat nilai ambang kecepatan N&®ntoh perhitungan:

Hasil pengukuran BTS akan dilaporkan kepada BSC Jumlah SACCH blok = 40

pada setiap SACCH. Selanjutnya BSC akan merata-rat&Kecepatan MS = 80 km/jam

kecepatan MS. Jika kecepatan melebihi nilai ambangPosisi MS = (40 x 0,48 sekon) x 80 km/jam =

yang dimiliki BSC, pergerakan MS akan digolongkan k (19,2 sekon) x 0.0222 km/sekon = 0,427 km

dalamfast movingMS dan jika sama atau kurang dari (MS berada 0,32 meter daerving cel)

nilai ambang akan digolongkan dalatow movingMS.

Penggolongan ini selanjutnya akan menentukan apakah Jumlah SACCH blok = 40

MS dilayani oleh sel makro atau sel mikro. MS yang Kecepatan MS = 40 km/jam

bergerak cepaffgst movingMS) akan dilayani oleh sel ~ Posisi MS = (40 x 0,48 sekon) x 40 km/jam =

makro, sedangkan MS yang bergerak lamksdow( (19,2 sekon) x 0.0111 km/sekon = 0,213 km

movingMS) akan dilayani oleh sel mikro. Penentuan ini (MS berada 0,213 meter daserving cel)

terjadi secara otomatis karena setelan pada B3€laBe o )

yang demikian diberlakukan untuk meningkatka®- Analisis Information Element dalam

kapasitas jaringan selular. Pelayanan MS bergesptc ~ Perpindahan Sel _

(fast moving MS) dilakukan oleh makro sel untuk MS yang sedang dalam keadaan aktif akan selalu

mengurangi terjadinyaandover sebathandoverselalu Melakukan pengukuran terhadap jaringan setiap 480 m

memiliki resiko gagal. Pengukuran tersebut meliputi berbagai I_Efg(rmatlon
Dari kecepatan yang diketahui, dapat diketahui plfement yang merupakan mempengaruhi kinerja sistem

jarak MS dariserving cell Posisi MS terhadaperving komunikasi yang digunakan, dalam hail ini GSM. Untu

cell diketahui dari jumlah SACCH blok yang dikiimmengetahui nilai masing-masing IEInformation

oleh MS. Pengiriman satu SACCH blok membutuhk&gemen} dapat diamati padaindow:Line Chartpada

waktu 0,48 detik. Dari jarak MS terhadaprving cell TEMS Investigations GSM 4.1.1. Pengamatan dapat

melakukarhandoveratau tidak.
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H. Pengaruh Informaton Element (IE) TABEL 9

terhadap Cell Reselection NILAI IE UNTUK CELL RESELECTION.

Cl1 merupakan parameter untutell selection  sub c1 c2
sedangkn C2 merupakan parameter untglll ~ Tanggal  Alokasi . Waku —o o
reselection akan tetapi C1 dapat digunakan juga 7020l 5 % 15 26
sebagai parametercell reselection jika C2 tidak T

memungkinkanC1 merupakan kriteria redaman lintasan 220214 24 224 26
(path loss criterioh yang muncul pada saatle mode Malam  © @ 20¥® 2 - 26
dan dapat diperoleh dari persamaan berikut. 22:02:34 - 31 - 3
C1 =RXLEV- RXLEV ACCESS_MIN - Max( 0 23108108 20252 % ) %
= - /. a - Max( O, .
MS_TXPWR_MAX_CCH - P ) (4) 4 24l 28 20 28 %
16:55:45 14 19 14 21
Setelah diamati pad&ystem Information Typ8 Siang 3 165559 14 28 16 28
S TXPWR_MAX CCH selalu bernilai 5 atau 33 dBm 16:56:17 16 30 20 32
untuk pita 900 dan 0 atau 30 dBm unutk pita 1800 Pagi 4 113546 11 Y
Untuk dapat menentukan kelas MS nilai dalam dBm 183712 16 ) 16
harus diubah terlebih dahulu ke dalam satuan Wkt ( 2 18:38:20 5 16 13 18
Untuk GSM 900: .. o
P (mW) =10z 27108100 18:49:44 7 19 15 21
=1p33 Siang 18:50:11 16 14 18 22
=1995.26 mW ~ 2 W 3 18:50:30 16 2 24 22
Untuk DCS 1800: .. 18:50:38 -2 16 22 24
P (mW) =10ze 185117 15 25 23 27
=10°
=1000 mwW =1W Dari hasil drive testdiperoleh data terjadinyeell

Daya pancar maksimum senilai 2 Watt dimiliki ole L : :
MS GSM 900 kelas 4, sedangkan daya pan da Presentation: Serving + Neighbour [MS 1]

maksimum 1Watt dimiliki oleh MS GSM 1800 kelas ]1
Berarti MS yang digunakan selamgve testmerupakan
MS GSMdual frekuensi900 kelas 4/ 1800 kelas 1.

C2 disebut dengan criteriaell reselectionyang
nilainya tergantung dari nildgimer T. Perhitungan T
dimulai pada masing-masing sel sesaat setelah sahtu
masuk dalam daftar enam sel tetangga dengan terkuat
akan kembali ke nolr¢se) ketika sel tadi keluar dari

%;selectionsebanyak 89 kali. Berdasarkan pengamatan

a
nyebab terjadinyeell reselectioriersebut antara lain
) C1<0 (5 kali).
2) C2serving celk C2neighbour cellselama + 5 detik
(32 kali).
3) Sebab-sebab lain karena nilai C1 dan C2 belum
muncul di layar TEMS Invesigations GSM 4.1.1,
a) Nilai RxLeel yang sangat rendah atau MS
mendeteksi nilaRxLevsel lain yang lebih tinggi

o > . 7 kali).
daftar. Nilai C2 dapat dihitung dari persamaan: b) (Nilai I%xQuaIyang tinggi disertai nilaRxLeel
* untuk PENALTY_TIME = 31 yang sangat rendah atau MS mendeteksi nilai
C2=C1-CELL_RESELECT_OFFSET --(3) yang lebih baik kedua parameter ini dari sel lain
« untuk PENALTY_TIME < 31 (22 kali).
C2=C1l+ CELL_RESELECT_OFFSET - c) Nilai RxQual yang terlalu tinggi atau MS
TEMPORARY_OFFSET -...(6) mendeteksi nilaiRxQual sel lain yang lebih
« untuk PENALTY_TIME >31 rendah (3 kali).

C2=C1+ CELL_RESELECT_OFFSET ..(7) 4) Tidak diketahui (20 kali)
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RxQual+R ___

22

2370

=i}

Gambar 7 Diagram persentase terjadinyacell reselection

berdasarkan penyebabnya.

Selain cell reselection yang telah disebutkan4) Daya

penyebabnya, ada 20 Kkali terjadingell reselection
penyebab terjadinya, hal

yang tidak diketahui

maksi

Dikf;;ﬁlui H an CiOV er

4l1%

Han(loverv
569

Quallt\,

Gambar 8. Diagram distribusi handover menurut

IE yang menyebabkan.

pancar
mumnya.

MS mendekati

daya pancar

iR) Handover berdasarkan jarak pemancar-penerima.

dikarenakan tidak satupun parameter yang muncul Merupakanhandoveryang terjadi karena nilai TA

nilainya. Terjadinyaell reselectiorselama pengambilan
data dapat dikelompokkan menurut penyebabnya $epert

diagram pada Gambar 7.

I. Pengaruh Informaton Element (IE) Terhadap

Handover

terjadinya handover yaitu daya pancar

yang terlalu tinggi.

Pengaruh Informaton Element (IE)
terhadap Handover (Intacell)
Dari hasl pengamatan terlihat bahwa, kebanyakan

handover (intracell)muncul setelah nilai RxQual tidak

Dari pengamatan terhadap nilai RxLEBeighbour berada pada rentang nilai yang tergolong bagus atau
cells ternyata terdapat sel lain yang memiliki nilaRxQual > 4, dengan nilai RxLev dan TA berada pada
RxLev lebih baik dariserving cell Selain ketiga IE di nilai yang memiliki kategori bagus atau RxLev yang
atas, terdapat IE lain yang juga berpengaruh teghadimiliki oleh serving celladalah yang terbaik.

MS (MS

Pada datadrive testterdapathandover (intracell)

TxPower (dBm)). Dari pengamatan terjadinya 1382 kalang muncul ketika nilai RxQual tergolong bagus.
handoverkarena kondisi keempat IE (RxLev, RxQuaketelah diamati terdapat ketidaksesuaian konvelei n

TA, dan MS TxPower
dikelompokkan menjadi tiga yaitu:

jika memenubhi tiga kondisi berikut:

(tinggi).

- RxLev berada pada rentang nilai yang baik
(rendah) atau terdapat RxLeeighbourlebih baik

dari RxLevserving cell

(dBm)), handover dapat BER menjadi RxQual. Seperti contoh untuk kejadian

Tanggal 23 Agustus pukul 17:14:32 nilai BER sebesar
1) Handoverberdasarkan kualitas, peristiwa ini terjad2.6 % akan tetapi nilai RxQual yang muncul adalah 0
padahal menurut tabel standar konversi nilai BER ke
- RxQual tidak berada pada rentang nilai yang baiQual seharusnya nilai yang muncul adalah 4.

- Daya pancar MS mendekati daya pancar ma
Handover berdasarkan level terima yang terjadi 1¢.14:09

jika memenuhi dua kondisi berikut:
- RxLev tidak berada pada rentang nilai yang baik

(rendah) atau terdapat RxLeeighbourlebih baik

dari RxLevserving cell
- Daya pancar MS Mendekati
maksimumnya.

2) Handoverberdasarkan level terima yang terjadi jika

memenuhi dua kondisi berikut:

daya pancar 10:15:33

TABEL 10
PERPINDAHAN SELAMA HANDOVER (INTRACELL).
Waktu Perpindahan Dari Ke
Time slot 6 2
Tvpe channel TCH/H + TCH/F + FACCH/
p ACCHs F dan SACCH/F
Sub Channel
1
number
Time slot 4 7
Tvpe channel TCH/H + TCH/F + FACCH/
P ACCHs F dan SACCH/F
Sub Channel
0
number
Time slot 2 6
Tvpe channel TCH/H + TCH/F + FACCH/
w ACCHs F dan SACCH/F

3) RxLev tidak berada pada rentang nilai yang baik 10:16:03
(rendah) atau terdapat RxLexeighbourlebih baik

dari RxLevserving cell

Sub Channel
number

1
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Handover (intracell)merupakan perpindahan yang V. PENUTUP
bervariasi dan tidak tentu. Dari data pada Peagslitni
diketahui bahwa yang dapat berubah padateaaiover
(intracell) antara laintime slot type channel sub
channel numberMAIO (Mobile Allocation Index Offsgt
dan HSN Hopping Sequence NumberPada sistem
GSM 1 frame terdiri dari 8time slot saathandover
(intracell) perpindahan dapat terjadi antame slot
Angka yang ditunjukkan pada Tabel 10 saat perpianlathm
time slotmerupakan nomdime slot Untuk perpindahan
type channelhanya terjadi antara [TCH/H + ACCHs
dan [TCH/F + FACCH/F dan SACCH/F). Tanda /
menunjukkan full rate, sedangkan tanda /H
menunjukkarhalf rate

Mobile station selalu melakukan pengukuran daya
terima dari sel-sel GSM yang ada di sekitarnya, dan
ketikamobile statiorbergerak menjautserving celldan
mendekati sel yang lain hingga tercatat daya teseia
lain yang lebih kuat maka akan terjadi perpindabain
ke sel baru dengan daya terima yang lebih baik.

Cell reselectionterjadi jika nilai kriteria redaman
asan bernilai negatif selama kurang lebih lidedik
tau kriteriacell reselectionsel lain yang lebih baik,
gelanjutnya BSC akan memerintah kanal kandidébk
mengambil alih MS.

Ketika terdeteksi suatu pemitiandover BSC akan
memerintah sel kandidat untuk menyediakan kanal
trafik, jika telah tersedia BSC akan memerintah sel

K. Permasalahan Dalam Perpindahan Sel ’ . . .
kandidat untuk mengembil alih pelayanan MS dari

Selama pengambilan data terjadi 15 Kedndover !
failure, dan semuanya tidak terjadi berturut-turuB€rving cel . L .
Kebanyakan terjadi satu kali dalam satu sub-rupe ta Adanya pemilihan hari kerja dan hari libur pada
ada pula yang terjadi dua kali dalam satu sub-rufgEnelitian ini kurang mempengarumandover success
Melihat frekuensi terjadinya kegagalan tersebutatlapd!® terbukti dengan adanya nilai HOSR yang hampir
disimpulkan bahwahandover failure tidak mungkin Sama untuk setiap pemilihan hari. ~ —
disebabkan oleh kerusakan perangkat keras. Pemilihan tiga alokasi waktu pagi, siang dan malam

Ketika diamati menggunakaBurrent Channel [MS berpengaruh terhadap HOSR dengan nilai tertinggi

1], sel yang akan menjadi targetindovertelah dikenali adalah pada malam hari, yakni hampir selalu 100%

sehingga kegagalan juga tidak mungkin disebabkain ofarena pada waktu ini kemungkinan daerah di seputar
ute drive testmemiliki kepadatan trafik yang rendah

Neighbouring cell relation Penyebab kegagalan yang’ . ) .
terjadi selama pengambilan data kemungkin&fPanding dua alokasi waktu yang lain. _
disebabkan kepadatan trafik yang tinggi atau iaterfsi Terjadinya perubahan kecepatan yang melewati

yang tinggi pada sel kandidat. Ketika kegagalangaLinSUatu nilai ambang pada BSC akan menyebabkan
MS akan kembali keserving cell sebelumnya dan terjadinyahandoverkarena MS dengan kecepatan tinggi

mencari sel kandidat lain. Untuk menghindari terjge harus dilayani oleh 'sel makro sedangkan mobil denga
kegagalan kembali sel kandidat yang menyebabiéffepatan rendah dilayano oleh sel mikro.
handover failureakan dihapus dari dagaljacent cell Information Elementyang meyebabkan terjadinya
Selama pengambilan data hanya terjadi satu IEgfl reselectionadalah kriteria redaman lintasan dan
handover intracell failure yaitu pada Tanggal gkriteria cell reselection keduanya memiliki pengaruh
September 2009-pagi pukul 12:57:27 di sub-rute ¥ANg sama besar.Information ~Element yang
Setelah diamati ternyata kanal kandidat memilikaini Menyebabkan terjadinyahandover adalah RxLev,
RxQual yang buruk yaitu 7 yang merupakan nilainggli RxQual dan TA,akan tetapi yang paling berpengaruh

buruk dalam rentang nilai RxQual, dengan BER yaffgnadamandoveradalah RxLev. IE yang menyebabkan
sangat tinggi yakni 16,9%. Tingginya nilai BEREradinyahandover (m_tracell)adalah R_xQuaI. .
dimungkinkan karena tingginya tingkat interferepatia Selama pengambilan data terjadi 15 kaindover

kanal kandidat, tetapi jika kanal kandidat tetapmiii failure yang kemungkinan disebabkan pleh inter_ferensi
RxQual yang buruk akan terjadiandover (intracell) atau pelemahan, penyebab yang sama juga menimbulkan

kembali tetapi tidak memperbaiki perfomansi. adanyahandover intracell failuresebanyak satu kali.
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Dalam mengamati perpindahan kanal komunikdél
hendaknya pada sadtive testmenggunakarhandset
lebih dari dua buah untuk dapat mengamati alok&di
waktu yang sama untuk kondisiie maupundedicated, [4]
sehingga diperoleh data yang sama lengkap untukaked
kondisi tersebut dan memudahkan dalam analisis.  [2]

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan memil}
rute pengambilan data yang memuat sel dengan MSC
yang berbeda, sehingga kemungkinan diperolgi
perpindahan kanal komunikasi yang labih kompleks.

Penelitian ini dapat pula dikembangkan deng&h
melakukan panggilan antar operator atau anfgr
sistem komunikasi.
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